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Dari Redaksi

Untuk kedua Kkalinya al-Afkar; Jurnal Imu-Ilmu Keislaman dan
Kemasyarakatan hadir di hadapan pembaca. Untuk itulah rasa syukur
yang tak terhingga redaksi persembahkan kepada Allah. Atas ridah-Nya
semuanya dapat terlaksana.

Pada terbitan kali ini, diturunkan sebelas tulisan. Sesuai dengan
spesifikasi jurnal ini, maka semua terkait dengan kajian keislaman dan
kemasyarakatan dengan berbagai sudut pandang masing-masing. Tulisan

oleh Sri Astuti mengkaji tentang kerangka dasar filsafat
pendidikan Islam; melacak epistemologi pendidikan Islam. Tulisan kedua
oleh Zakariah mengkaji tentang eksistensi bumi dalam al-Qur’an; satu
kajian dari sudut pandang sains modern. Tulisan ketiga oleh Abidin
Nurdin mengkaji tentang konsep nur Muhammad dalam pandangan
sufisme. Tulisan keempat oleh Mursyid mengkaji tentang sebaran
mujtahid pada era sahabat dan implikasinya terhadap mazhab shahabiy,
Tulisan kelima oleh Ibrahim Nasbi mengkaji tentang fenomena gangguan
kejiwaan manusia modern. Kemudian tulisan keenam oleh Lukman Arake
mengkaji tentang terorisme dalam pandangan Islam dan Barat.

Selanjutnya, tulisan ketujuh oleh Abdul Aziz mengkaji tentang de-
konstruksi relativisme epistemologis revolusi sains Thomas S. Khun.
Tulisan kedelapan oleh A. Sugirman mengkaji tentang upaya membangun
sistem hukum perizinan yang berorientasi pelayanan; analisis terhadap
maladimistrasi dalam pelayanan publik di bidang perizinan. Tulisan
kesembilan oleh Samsinar S. mengkaji tentang pengembangan potensi
keberagamaan anak. Tulisan kesepuluh oleh Muhammad Rusydi mengkaji
tentang kontekstualisasi bahasa Arab dalam menafsirkan al-Qur’an.
Tulisan terakhir dipresentasikan oleh Mujahid. Ia mengajukan suatu tesis
tentang potret mini masyarakat madani dalam perspektif Hadis. Adalah
peristiwa fathu Makkah dan pelaksanaan haji wada’ yang ketika itu Nabi
saw. meresponi persoalan masyarakat di samping beliau menyampaikan
pesan-pesan agama. Hadis-hadis inilah yang dijadikannya acuan untuk
menemukan tesisnya itu.

Akhirnya, kami berharap semoga kehadiran ]urnal ini dapat member
manfaat kepada semua pihak, terutama bagi mereka yang bergelut dalam
bidang kajian ini. it

Wassalam.. ..
Redaktur Pelaksana
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PETUNJUK BAGI CALON PENULIS

1. Artikel harus sesuai dengan visi jurnal al-Afkar.

Bentuk artikel berupa hasil penelitian, konseptual, resensi buku dan k

tokoh
3. Komposisi tulisan.

ajian

No Konseptual No Hasil Penelitian

ils Judul 1. Judul

2. Identitas Penulis 2. Identitas Penulis

3. Abstrak 3. Abstrak

4. Kata Kunci 4. Kata Kunci

5. Pendahuluan 9. Metode

6. Sub Judul 6. Hasil

7. Penutup 7 Simpulan dan Saran
8. Daftrar Rujukan 8. Daftrar Rujukan

4. Jumlah halaman minimal 15 dan maksimal 20 halaman, menggunakn kertas
kwarto, 1,5 spasi, huruf pons 11 Book Antigua.

5. Abstrak menggunakan bahasa asing (Arab/Inggris) dan melampirkan bahasa
Indonesia.

6. - Buku rujukan diutamakan terbitan 10 tahun terakhir.

7. Menggunakan fut note dalam perujukan. |
8. Melampirkan daftar rujukan dan diurutkan secara alfabetis dan kronologis.
Contoh; _

Buku:

Hamid, Abu. Pesan-Pesan Moral Pelaut Bugis. Makassar: Refleksi, 2007.

Artikel dalam jurnal, majalah dan koran:

Kansil, CL. Orientasi Baru Penyelenggaraan Pendidikan Program Profesional
~ dalam Memenuhi Kebutuhan Industri. Transpor, XX (4):57-61, 2002.

Dokumentasi resmi:

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

: Jakarta: PT. Armas Duta Jaya, 1990.

Skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian: !

Kuncoro, T. Pengembangan Kurikulum Pelatihan Magang di STM Nasional ¥ kaﬁ
Jurusan Bangunan Program Studi Bangunan Gedung: Suatu Studs BerdaMs:r]an :
Kebutuhan Dunia Usaha Jasa dan Konstuksi. Tesis tidak diterbitkan. ¢
PPS IKIP Malang, 1996.

Internet:
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Dekonstruksi Relativisme Epistemologis Revolusi Sains Thomas S. Khun (Abdul Aziz), 269-276

diarahkan paradigma yang menguasai sains normal itu. Kemudian sang
ilmuwan menyadari adanya anomali, melanjutkan kegiatan ilmiahnya
dengan eksplorasi yang diperluas pada wilayah anomali. Dengan
kesadaran dan eksplorasi lebih lanjut tentang anomali, para ilmuan telah
merintis jalan menuju pemahaman dan penemuan baru, Pemahaman dan
penemua baru ini merupakan revisi besar pada paradigma lama dan
merupakan pemunculan suatu teori baru karena ternyata paradigma lama
gagal dalam kegiatan memecahkan masalah yang normal. Teori baru
merupakan tanggapan langsung terhadap krisis dalam sains akibat anomali
yang tidak terjelaskan dengan paradigma lama dan merintangi kepenting-
an-kepentingan praktis tertentu.’

Semua krisis dalam sains berakhir dengan salah satu dari tiga cara,
yakni (1) kadang-kadang sains yang normal masih mampu menangani
masalah yang membangkitkan krisis meskipun paradigma yang ada telah
berakhir, (2) pada peristiwa lain, masalah akan bertahan tanpa pemecahan,
bahkan dengan mengunakan pendekatan-pendekatan baru yang radikal.
Sampai titik itu para ilmuwan menyimpan masalah itu bagi generasi
mendatang yang peralatannya lebih berkembang, dan (3) suatu krisis
berakhir dengan munculnya calon baru paradigma dan perjuangan agar
calon paradigma itu diterima oleh kalangan ilmiah.6. =

Krisis dalam sains yang berakhir dengan munculnya calon para-
digma baru dan dilanjutkan dengan suatu perjuangan agar calon para-
digma itu diterima sebagai paradigma baru dalam bidang sains tersebut
adalah merupkan suatu revolusi sains. Revolusi sains dianggap sebagai
episode perkembangan non-kumulatif yang di dalamya paradigma lama
diganti seluruhnya atau sebagaian oleh paradigma baru yang bertentang-
an. Revolusi sains atau transisi kepada paradigma baru mengubah pan-
dangan ilmuwan terhadap dunia sehingga gejala yang sama ditanggapi
secara berbeda. il 14 I i
Kritik Kaum Neo-Positivis Terhadap Pandangan Khun

Kritik terhadap relativisme Khun dari kaum meo-positivis akan
dikemukakan dari kritiknya Scheffler dan Shapere yang dianggap dapat
mewakili pandangan para kaum neo-positivis lainnya. Kritik utama
mereka ditujukan kepada pilar utama gagasan Khun yaitu pandangan
tentang incommensurability antara konsep-konsep atau bahasa-bahasa
ilmiah yang bersaing. Kritik lainnya ditujukan kepada pandangan Khun

5Thomas S. Khun, op. cit, h.52.
6]bid.
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tentang diskontinuitas mutlak dan ekstrem azta::la?\:;imﬁfwﬁ%
yang bersaing. Menurut Scheffler.dan Shf:jl?e-‘;r{a Sl iaicadaail bergan
tung pada klaim kunci bahwa setiap paracig harus thengan daik:;om"'%
surable. Dengan demikian, kata mereka, Khunl s bahwa
seluruh bahasa observasi yang diterapkan ole ke mempun S Meng,
karakterisasikan datanya ‘secara cermat dan t gkinkan lepay

makna dari paradigma-paradigma tersebut.

Mereka mengatakan bahwa paradigma-paradigma yang bersajy
dengan konsep unikgnya terkungkung.dalam bahasa-bahasabgran ‘data-datg
observasinya sendiri. Lebih jauh, bila teori-teori ()irang or 5AINg tidal
memiliki bahasa yang memadai untuk data yang dapat Ormulagjl,.
secara umum maka sudah tentu paradigma-paradigma tersebut kekygyy,
an sumber umum untuk mempunyai pertanyaan bersama yang men
kan pencarian data. Jadi, dalam tafsiran kaum neo-positivis, relativig,
Khun bergantung pada suatu “relativisme konseptual”’ yang menyelyryp,
Menurut tafsiran kaum positivis, segala sesuatu yang dilakukan gl
paradigma mensyaratkan konsep-konsep teoritisi yang khusus dan tidag
dapat diterjemahkan. Sebagai akibatnya, paradigma yang bersaing tid;
dapat menjelaskan data observasi yang sama atau menjawab pertanyaz,
yang sama mengenai data tersebut. Hal ini merqadl-tu.:lk palmg mendaszr
dari ketidaksetujuan kaum positivis mengenai konsepsi sains Khun.

Karena tidak ada bahasa umum bersama antara dua paradigma
yang bersaing, Scheffler memahami pandangan Khun yang menitikberat-
kan paradigma yang incommensurability sebagai  teori yang harus
incomparable pula. Scheffler menekankan bahwa dalam pandangan Khun,
tidak dapat terjadi komunikasi asli antara paradigma-paradigma yang
bersaing.Karena alasan ini, Khun dipandang telah menyatakan bahwa
transisi dari suatu paradigma ke paradigma lain sebagai suatu proses

konversi atau suatu lompatan kesetiaan dj mana seseorang secara muistik
suatu struktur kepercayaan yang lebih masuk akal. Di sini dikataken
bahwa Khun jatuh pada faktor-faktor yang irrasional atau non-ilmiah
dalam pandangan kaum positivis, Menuryt kaum neo-positivis, paradigma
baru yang menang atas paradigma sebelumnya, sebenarnya hanya omong
kosong belaka. Hal ini disebabkan karena superioritas epistemologis ap4
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